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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Partisipasii perempuani dalami ranahi politiki dii Indonesiai saati inii masihi 

menghadapii berbagaii tantangan,i terutamai dengani masihi kuatnyai stereotipei 

patriarkii dalami masyarakati Indonesia.i Salahi satui faktori yangi seringkalii 

dihubungkani dengani rendahnyai keterlibatani perempuani dalami berpolitiki adalahi 

normai –i normai agama,i khususnyai agamai islam.i Meskipuni dalami praktiknyai 

agamai Islami mengakuii kesetaraaani antarai lakii –i lakii dani perempuani dalami 

banyaki bidang,i interpretasii budayai dani sosiali yangi berkembangi dii Indonesiai 

masihi seringi membatasii perani perempuani dii ranahi publik,i salahi satunyai politiki 

(Prastiwi & Hakim, 2024) 

Persoalani diskriminasii genderi dii Indonesiai perlui dibenahii khususnyai dii ranahi 

politiki dani perlunyai peningkatani representasii politiki perempuani dii Indonesia.i 

Ketimpangani antarai lakii –i lakii dani perempuani tidaki seimbang,i dapati dilihati darii 

perani pengambilani keputusani dani kebijakani publiki yangi adai dii parlemeni 

Indonesiai (Agustin Wulandari, 2023).i Rendahnyai representasii perempuani dii 

parlemeni Indonesiai memilikii pengaruhi padai terbatasnyai kebijakani yangi 

mendukungi keseteraani gender.i  

Menuruti datai yangi dikumpulkani olehi Komisii Pemilihani Umumi (KPU),i 

mencatati bahwai saati pemilui legislatifi representasii perempuani masihi dibawahi 

targeti dengani angkai 20,87%i kursii DPRi ataui 120i darii 575i kursii darii yangi 

tersediai padai tahuni 2019i yangi padahali kuotai yangi dimilikii untuki perempuani 

bisai mendudukii kursii DPRi adai 30%i (Komisi Pemilihan Umum Republik 

Indonesia, 2019).i Kondisii inii menggambarkani bahwai adanyai hambatani 

strukturali dani kulturali yangi memperburuki ketimpangani genderi dalami 

pengambilani kebijakani dii pemerintahani Indonesia. 
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Pembatasani perempuani dii Indonesiai menjadii faktori yangi mempengaruhii 

rendahnyai keterwakilani politiki perempuani (Magriasti et al., 2022).i Hali inii 

menjadii perhatiani khususi bagaimanai kebijakani –i kebijakani tersebuti kemudiani 

nantinyai diimplementasikan,i karenai implementasii yangi adili dani inklusifi jugai 

menjadii faktori pentingi dalami mencapaii kesetaraani gender.i Setelahi munculnyai 

banyaki tuntutani kepadai perempuani untuki terlibati dii duniai politik,i Indonesiai 

kemudiani menjadikani keterwakilani perempuani dalami sejumlahi undangi –i 

undangi  

Dinamikai kelasi jugai menjadii salahi satui faktori utamai dalami keterwakilani 

perempuan.i Faktanya,i mayoritasi perempuani yangi berhasili mendudukii kursii 

parlemeni berasali darii keluargai eliti politik,i yangi berartii menunjukkani bahwai 

dukungani finansiali dani hubungani keluargai menjadii faktori pentingi dalami 

perempuani bisai berkariri politiki dii Indonesia.i Programi yangi adai jugai untuki 

perempuani seringkalii hanyai terfokuskani padai perani reproduktif,i sepertii 

dukungani i hamil,i namuni kurangi memberikani perhatiani padai aspeki partisipasii 

politiki yangi lebihi luasi (Putri Meldianto et al., 2024).i  

Fenomenai inii menunjukkani bahwai realitasi sosiali dani budayai masihi menjadii 

penghalangi utama,i meskipuni adanyai upayai darii negarai ataupuni masyarakati 

untuki meningkatkani perwakilani perempuani dii ranahi politik.i Menuruti Prihatini 

(2020)i meskii adai dukungani terhadapi kuota,i normai –i normai patriarkii yangi 

terinternalisasii seringkalii menjadii hambatani perempuani untuki majui sebagaii 

kandidati politik.i Pencalonani jugai tidaki selalui menjamini keberhasilani dalami 

pemilu,i karenai seringkalii perempuani ditempatkani dii posisii daftari partaii yangi 

lebihi rendah,i yangi berartii peluangi merekai untuki terpilihi lebihi kecili dibandingani 

caloni lakii –i laki.i Meskipuni jumlahi caloni perempuani meningkati tetapii jumlahi 

perempuani yangi terpilihi menjadii anggotai parlemeni tidaki meningkati secarai 

proporsional. 
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Partaii –i partaii politiki berbasisi Islami dii Indonesiai seringkalii melibatkani 

beberapai dinamikai uniki terakiti perani agamai dalami berpolitiki sertai adanyai 

tantangani yangi dihadapi.i Partaii Islami dii Indonesiai sepertii Partaii Keadilani 

Sejahterai (PKS),i Partaii Kebangkitani Bangsai (PKB),i dani Partaii Persatuani 

Pembangunani (PPP).i Partaii –i partaii inii telahi memperjuangkani nilaii merekai 

untuki tetapi bisai relevani dii tengahi meningkatnyai kompetisii darii partaii nasionalisi 

lainnyai (Woodward,i 2008).i Secarai historis,i dibawahi rezimi Ordei Baru,i 

perempuani dimarjinalkani darii kekuasaani politiki dani hali inii menjadii warisani dani 

masihi mempengaruhii strukturi politiki saati ini.i Banyaki partaii politiki yangi masihi 

memperlakukani perempuani sebagaii figuri simbolisi daripadai aktori politiki yangi 

substansial,i meskipuni gerakani perempuani telahi kembalii mendapatkani 

momentumi secarai bertahap.i Contohnya,i beberapai partaii politiki menyorotii dani 

mengangkati isui –i isui perempuan,i tetapii tidaki benari –i benari memperjuangkani 

kebijakani yangi menanganii ketidaksetaraani secarai mendalami (Yusartika et al., 

2023). 

Menuruti Tremmel & Wahl (2023),i perempuani yangi terlibati dalami prosesi 

pengambilani keputusani seringkalii dianggapi "ambisius"i dani cenderungi 

menghadapii streotipe yang negatif,i termasuki tuduhani "mengorbankan"i 

kehidupani pribadii dani keluargai mereka.i Sifati inii memberikani imagei negatifi 

padai perempuani yangi terlibati dalami prosesi pengambilani keputusani jugai seringi 

menghadapii dilemai yangi bertentangani dengani nilaii dani normai tradisional,i yangi 

mengharapkani perempuani untuki bersikapi lembut,i sopan,i cantik,i dani santun.i 

Akhirnya,i perempuani yangi sudahi masuki dalami posisii pengambili keputusani 

seringkalii dihadapkani padai dilemai antarai memenuhii harapani tentangi 

bagaimanai perempuani seharusnyai bersikapi dani mengambili perani yangi lebihi 

beranii dani membuati keputusani yangi lebihi strategis. 
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Masyarakati seringi memegangi harapani yangi berbedai untuki laki-lakii dani 

perempuani dalami berbagaii konteks,i mulaii darii perani merekai dalami rumahi 

tanggai hinggai partisipasii dalami pengambilani keputusani politiki (Wahyudi, 

2018).i Mengatasii kesenjangani genderi dani mengubahi paradigmai politiki dani 

ekonomi.i Realitasi sosiali membutuhkani perubahani budaya,i kesadarani akani biasi 

gender,i dani upayai kuati untuki mendukungi hak-haki perempuani dani perjuangani 

merekai untuki kesetaraani gender.i Gerakani feminisi telahi memainkani perani 

pentingi dalami mencerminkani identitasi perempuani dani dalami upayai untuki 

mengatasii hambatani sosiali dani politik. 

Menuruti Pasali 27i ayati (1)i Undang-Undangi Dasari Negarai Republiki Indonesiai 

Tahuni 1945,i kedudukani wargai negarai laki-lakii dani perempuani sama.i Demikiani 

pula,i Deklarasii Universali Haki Asasii Manusiai tahuni 1948i menetapkani haki yangi 

samai untuki laki-lakii dani perempuan. 

Perempuani dii berbagaii belahani duniai saati inii masihi mengalamii banyaki 

kesulitani sepertii perempuani dianggapi lebihi rendahi daripadai lakii -i laki,i 

perempuani jugai menghadapii hambatani yangi lebihi signifikani dalami mengaksesi 

pendidikan,i kesehatan,i dani kesempatani untuki bekerjai dibandingkani kaumi lakii –

i lakii (Shang, 2022).i Dalami kehidupani sehari-hari,i masyarakati mengakuii haki 

perempuan.i khususnyai dalami berpolitiki memerlukani kebijakani khususi yangi 

kesadarani inii berdasarkani fenomenai yangi terjadii saati ini.i  
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PBBi sangati pedulii dengani masalahi perempuani karenai faktai sosiali ini.i Majelisi 

Umumi PBBi mengadopsii Konvensii Haki Politiki Perempuan atau Convention on 

the Political Right of Women (CPRW)i padai 7i Julii 1954,i dani Konvensii 

Penghapusani Segalai Bentuki Diskriminasii terhadapi Perempuan atau Convention 

on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW)i 

padai 18i Desemberi 1979i (Bacchii &i Eveline,i 2010).i Selamai sepuluhi tahun,i 

belumi adai kemajuani yangi signifikani dalami pelaksanaani keduai dokumeni 

tersebut.i Akibatnya,i Platformi Aksii Beijing atau Beijing Platform for Action 

(BPFA)i dideklarasikani padai Konferensii Duniai tentangi Perempuani Keempati 

1995i dii Beijing,i Tiongkok.i Deklarasii inii menegaskani bahwai pendidikani tentangi 

hak-haki perempuani dani pembentukani organisasii yangi melindungii perempuani 

darii pelanggarani hak-haki diperlukani untuki meningkatkani kesadarani tentangi hak 

- haki perempuan.i 

Lebihi jauh,i memasukii abadi ke-21,i Majelisi Umumi Perserikatani Bangsa-

Bangsa,i yangi dihadirii olehi 189i negarai darii seluruhi dunia,i menetapkani Tujuani 

Pembangunani Milenium atau Milennium Development Goalsi (MDGs).i Tujuani 

ketigai darii MDGsi adalahi untuki mencapaii kesetaraani genderi dani pemberdayaani 

perempuani dalami berbagaii aspeki pembangunan.i Setelahi keberhasilani tujuani 

MDGsi yangi bereakhiri padai tahuni 2015,i Majelisi Umumi PBBi melanjutkkani 

komitmeni globali untuki mengatasii berbagaii tantangani pembangunani dengani 

mengadopsii Sustainablei Developmenti Goalsi ataui sekarangi kitai kenali sebagaii 

SDGsi yangi berisikani 17i tujuan,i yangi salahi satunyai padai tujuani kei 5i adalahi 

Kesetaraani Gender,i yangi memperluasi visii darii MDGsi dengani focusi yangi lebihi 

mendalami tidaki hanyai pemberdayaani perempuan,i tetapii jugai menghapusi segalai 

bentuki diskriminasii terhadapi perempuani dani anaki perempuani dii semuai bidangi 

termasuki aksesi terhadapi partisipasii politiki tentunya. 



 
 

6 
Strategi Komunikasi untuk ..., Muhammad Daffa’ Sabiqulhaq, Universitas Multimedia Nusantara 

  

Pemerintahi Indonesiai mendirikani Kementeriani Hak-Haki Politiki Perempuani 

sebelumi meratifikasii Konvensii Anti-Korupsii (CEDAW). Merekai telahi 

meratifikasii Konvensii Hak-Haki Politiki Perempuani melaluii Undang-Undangi 

Nomori 68i Tahuni 1958i tentangi Pengesahani Konvensii Hak-Haki Politiki 

Perempuani dani Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1984i tentangi Pengesahani 

Konvensii Hak-Haki Politiki Perempuan.i (Patrajaya & IAIN Palangka Raya, 

2022). 

Desyi Ratnasarii seorangi anggotai DPRi RIi darii Partaii Politiki Nasionalisi Partaii 

Amanati Nasionali (PAN)i jugai melihati fenomenai perempuani dii politiki inii dii 

penelitiani miliknyai yangi membahasi mengenaii kurangnyai motivasii perempuani 

untuki mengikutii kompetisii politiki dikarenakani faktori -i faktori sosiali eksternal,i iai 

mengatakani “Perempuani dii politiki menghadapii tantangani yangi signifikani darii 

konteksi sosiali eksternal”i dalami sidangi ujiani terbukai Universitasi Katoliki 

Indonesiai (UNIKA)i Atmai Jayai (Atma Jaya, 2024).i Menariknya,i hasili penelitiani 

Desyi Ratnasarii menunjukkani bahwai belumi tercapainyai kuotai yangi adai dii 

parlemeni saati inii untuki perempuani dii politiki tidaki terkaiti dengani faktori internali 

sepertii self-efficacyi ataui intensi.i Melainkan,i hali inii dikarenakani olehi persepsii 

kesetaraani genderi yangi menjadii faktori eksternali penghambati motivasii 

perempuani dalami meraihi kekuasaan. 
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Dalam sebuah proses komunikasi untuk berinteraksi dapat meningkatkan 

kesadaran, mempengaruhi sikap, memperkaya pengetahuan, dan mendorong 

pembentukan perilaku positif dalam diri individu (Servaes & Lie, 2020). Hal ini 

dapat terbentuk dengan menggunakan unsur komunikasi seperti dialog, debat, 

negoisasi, proses interaksi, berbagi pengetahuan, dan aksi kolektif (Mckee et al., 

2014). Perilaku dapat terbentuk jika ada integrasi antara komunikasi dari pelaku 

utama (organisasi bisnis, pemerintah, lembaga swadaya masyarakat dan 

sebagainya) kepada target melalui perencanaan dan pelaksanaan yang matang 

sehingga dapat terjadi peningkatan (Flint, 2013). Untuk memahami perilaku 

individu, perlu pengertian akan dasar pembentukan perilaku. Social Behaviour 

and Change Communication (SBCC) adalah konsep konsep yang digunakan 

dalam penelitian pembentukan perilaku positif, yang didasarkan pada pengertian 

norma dan struktur komunitas sosial secara keseluruhan (Mckee et al., 2014). 

Masih dalam McKee menjelaskan bahwa dalam konsep SBCC terdapat 3 strategi 

utama yaitu Advocacy, Social and Community Mobilization, dan Behaviour and 

Change Communication.i  

Penilitii tertariki setelahi melihati fenomenai diatasi yangi padai realitanyai ternyatai 

beberapai partaii politiki dii Indonesiai memilikii programi untuki meningkatkani 

partisipasii perempuani dalami ranahi politik.i Sepertii padai Partaii Demokrasii 

Indonesiai Perjuangani (PDIP)i yangi diketuaii olehi Megawatii Soekarnoputrii yangi 

jugai memilikii komitmeni yangi kuati terhadapi kesetaraani gender.i Partaii inii secarai 

aktifi mempromosikani caloni perempuani dalami setiapi Pemilihani Umumi 

(Pemilu)i legislatif.i Tidaki hanyai itu,i partaii inii jugai aktifi dalami mendorongi 

kaderisasii perempuani melaluii pelatihani dani pendidikani politik.i Strategii 

komunikasii melaluii pembentukani komunitasi jugai dilakukani olehi partaii politiki 

PDIP,i yaitui Komunitasi Perempuani Marhaenis.i Komunitasi inii berfungsii untuki 

membinai dani memberdayakani perempuani dalami konteksi ideologii Marhaenismi 

yaitui ideologii darii Presideni Pertamai Indonesiai yaitui Dr.i (HC)i Ir.i Soekarno.i 

Komunitasi inii memilikii programi sepertii pelatihani politiki dani advokasii untuki 

perempuan,i sertai mengoordinasikani berbagaii kegiatani sosiali dani politiki (Ford, 

2017). 
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Partaii Golongani Karyai (Golkar)i jugai memilikii sejarahi panjangi dalami 

memberikani dukungani terhadapi peningkatani partisipasii perempuani dalami 

politik.i Golkari seringi mengadakani programi pelatihani bagii kaderi perempuan,i 

dani mengitegrasikani isui –i isui perempuani dalami kebijakani partai.i Golkari jugai 

yangi telahi mendorongi penerapani kuotai 30%i untuki caloni perempuani untuki bisai 

mengikutii pemilui dani mendudukii kursii legislatifi dii Indonesia.i Tidaki hanyai dii 

kursii legislatifi tetapii jugai golkari jugai mendorongi dani memastikani kaderi 

perempuani memilikii aksesi kei posisii pentingi dii internali partaii (Swastiko, 2019).i 

Partaii Golkari jugai memilikii strategii komunikasii melaluii komunitasi yaitui 

Kesatuani Perempuani Partaii Golkari (KPPG).i Komunitasi inii memilikii fungsii 

yangi miripi dengani partaii lainnyai yaitui meningkatkani keterwakilani perempuani 

dalami politik.i  

Selaini keduai partaii diatasi adai jugai Partaii Amanati Nasionali (PAN)i yangi 

memilikii Komunitasi Perempuani Amanati Nasionali (PUAN)i yangi berupayai 

sebagaii komunitasi pendukungi perempuani dani mengadvokasii kebijakani –i 

kebijakani yangi lebihi inklusifi gender,i baiki tingkati daerahi maupuni secarai 

nasionali (Parameswari, 2024).i Partaii Kebangkitani Bangsai (PKB)i yangi memilikii 

komunitasi Muslimati NUi dani Fatayati NUi (Anas Mahfudhi & Perdana, 2022).i  

Partaii selanjutnyai adalahi Partaii Keadilani Sejahterai (PKS)i yangi memilikii sayapi 

perempuani PKSi –i Bidangi Perempuani dani Ketahanani Keluargai (BPKK)i dani 

Rumahi Keluargai Indonesiai (RKI).i Bedanyai darii keduai programi inii adalahi 

BPKKi lebihi bersifati formali dani politiki dengani fokusi padai kaderisasii perempuani 

dalami PKSi dani RKIi merupakani programi komunitasi PKSi yangi berfokuskani 

padai kesejahteraani dani pemberdayaani perempuani dalami kehidupani keluargai 

dani masyarakati (Lestari, 2017).i  
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Masihi menuruti Lestari,i 2i programi inii memilikii fokusi kaderasasii dani advokasii 

yangi berbedai untuki perempuan.i BPKKi berfokusi padai pengembangani kapasitasi 

anggotai perempuani PKSi melaluii pelatihani dani pendidikani politik.i BPKKi jugai 

memprioritaskani meningkatkani perani perempuani dalami strukturi internali partai.i 

Sedangkan,i RKIi memilikii fokusi yangi lebihi luasi dalami masyarakati yaitui 

programi darii RKIi pelatihani dani pendidikani yangi tidaki hanyai untuki kaderi partaii 

tetapii jugai untuki masyarakati umumi dengani tujuani memperkuati perani 

perempuani dii keluargai dani pembangunani nasional.i Fungsii advokasii dii RKIi 

lebihi luasi darii BPKKi yaitui sebagaii jembatani antarai partaii dani masyarakati 

dalami konteksi politik. 

Darii Partai Keadilan Sejahtera (2020),i Bidangi Perempuani dani Ketahanani 

Keluargai (BPKK)i merupakani bidangi darii Partaii Keadilani Sejahterai (PKS)i yangi 

berfokuskani padai peningkatani dani penguatani perani perempuani dani ketahanani 

keluarga.i BPKKi memilikii tujuani yangi tercermini padai visii 2020i –i 2025i yaitui 

menjadii Partaii Islami rahmatani lil’alamini yangi kokohi dani terdepani dalami 

melayanii rakyati dani negara.i Strategii implementasii BPKKi mempunyaii 4i pilari 

yaitui ketahanani keluarga,i optimalisasii hubungani kelembagaani perempuaan,i 

penguatani paradigmai ketahanani keluarga,i peningkatani kapasitasi dani 

penokohani anggotai perempuani dii PKS.i Bidangi inii berfokusi padai perempuani 

internali partaii sehinggai programi dii BPKKi lebihi berfokusi bagaimanai kaderi 

perempuani dii PKSi bisai menjadii tokohi legislatif.i  
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Masihi darii Partaii Keadilani Sejahtera,i Rumahi Keluargai Indonesiai (RKI)i adalahi 

program BPKK PKSi yangi memilikii tujuani utamai membanguni keluargai ynagi 

berkualitasi dii Indonesia.i RKIi memilikii perani dalami advokasii sosial,i 

pengembangani ekonomii keluarga,i gardai terdepani dalami menciptakani 

ketahanani keluargai yangi dituangkani dalami kebijakani nasionali Indonesia,i dani 

pendidikani keluarga.i Keduai programi inii memilikii kesamaani dalami hali 

kesetaraani genderi khususnyai dalami upayai untuki meningkatkani perani 

perempuani dalami legislatifi tetapii terdapati perbedaani yaitui BPKKi berfokuskani 

padai programi internali sedangkani RKIi berfokuskani padai programi masyarakati 

ataui external. 

Penelitii melihati keunikani darii programi yangi adai dii Partaii Keadilani Sejahterai 

ini,i yaitui PKSi merupakani partaii agamisi yangi berbasisi padai nilaii –i nilaii islam,i 

seringkalii dianggapi sebagaii partaii yangi mendukungi normai tradisionali yangi kuati 

akani patriarki.i Penelitii melihati bahwai meskipuni PKSi memlikii persepsii patriarkii 

dii masyarakat,i merekai memilikii programi untuki memberdayakani perempuani 

tidaki hanyai dalami konteksi berkeluargai dani sosiali tetapii jugai konteksi advokasii 

ataui politik.i  

Penelitii jugai tertariki padai bagaimanai terdapati ketegangani antarai nilaii –i nilaii 

moderni mengenaii kesetaraani genderi dengani normai –i normai tradisionali yangi 

masihi kuati yangi sangati bersebrangani dani menjadii tantangani bagii partaii –i partaii 

dii Indonesiai khususnyai Partaii Keadilani Sejahterai (PKS).i Kritiki darii masyarakati 

jugai seringkalii munculi mengenaii efektivitasnyai dalami melawani normai patriarkii 

yangi ada.i Merujuki padai faktai diatasi penelitii ingini menelitii mengenaii strategii 

komunikasii yangi dilakukani olehi Partaii Keadilani Sejahterai (PKS)i dalami 

meningkatkani partipasii perempuani dalami ranahi politiki melaluii programi BPKKi 

dani RKI. 
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Dalam penelitian ini berfokus pada 3 strategi utama SBCC yaitu advocacy, 

social and community mobilization, dan behaviour and change communication 

agar dapat melihat bagaimana SBCC meningkatkan partisipasi politik 

perempuan di PKS. Dalam tahapan ini, strategi SBCC menjadi elemen penting 

untuk meningkatkan partisipasi politik perempuan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Partaii Keadilani Sejahterai (PKS)i merupakani partaii politiki mampui beradaptasii 

dalami mengatasii keadaani dani kondisii yangi adai dii masyarakat.i Kemampuani 

PKSi dalami membacai kondisii jugai tergambari darii respondi partaii dalami 

menanganii isui keterwakilani perempuani dalami politiki dengani membentuki 

Bidangi Perempuani dani Ketahanani Keluargai (BPKK)i yangi memilikii programi 

yaitui Rumahi Keluargai Indonesia (RKI)i (Musafa & Vanel, 2024).i  

RKI memiliki program untuki memperdayakani perempuani anggotai partaii 

melaluii pelatihani –i pelatihani politiki sepertii kepemimpinani dani politiki lebihi 

mendalam, advokasii sosiali dani jugai pendidikani keluarga.i Hal ini bertujuani 

untuki menciptakani lingkungani yangi mendukungi bagii perempuani dani keluargai 

untuki berpartisipasii dalami prosesi politiki dii Indonesiai dengani mengikutii 

kegiatani –i kegiatani yangi dirancangi olehi RKIi yaitui membantui masyarakati 

memahamii pentingnyai keterlibatani perempuani dalami politiki sertai isui –i isui yangi 

mempengaruhii keluargai melaluii seminar,i lokakaryai dani kampanyei kesadarani 

secarai daringi dani luring.i  
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Darii penelitiani yangi dilakukani olehi Lestarii menunjukkani bahwai upayai PKSi 

melaluii BPKKi dani Programnya yaitu RKIi memilikii dampaki positifi terhadapi 

keterwakilani perempuani dalami berpolitik.i Menurutnyai adai peningkatani 

signifikani setelahi adanyai programi -  programi pelatihani dani pendidikani yangi 

diadakani olehi BPKKi dani Programnya RKI.i Inii menunjukkani bahwai PKSi tidaki 

hanyai mampui beradaptasii dengani isui yangi adai dii masyarakati tetapii jugai 

menyumbangi kontribusii padai perubahani sosiali yangi lebihi besar.i Melaluii 

pembentukani BPKKi dani Program RKI,i PKSi memperkuati posisii perempuani dii 

legislatifi dani jugai dii partaii internali itui sendiri.i PKSi jugai memberikani 

peningkatani kesadarani dii masyarakati mengenaii pentingnyai keterlibatani 

perempuani dalami prosesi politiki dii Indonesia.i Langkahi strategisi inii sejalani 

dengani visii PKSi yaitui menjadii partaii yangi inklusifi dani responsifi terhadapi 

kebutuhani masyarakat.i  

Respondi darii PKSi berbedai darii partaii lainnya,i menuruti penelitiani darii 

Swastiko,i yangi menelitii mengenaii respondi darii Partaii Golkar,i partaii lainnyai 

sepertii PDIPi ternyatai memilikii respondi yangi berbeda,i contohnyai darii penelitiani 

beliaui adalahi Partaii Demokrasii Indonesiai Perjuangani (PDIP)i yangi tidaki 

memilikii sayapi yangi terhubungi dengani partai.i Satu-satunyai bidangi PDIPi adalahi 

Bidangi Perempuani dani Anak,i yangi didirikani dengani tujuani untuki 

mengembangkani kebijakani strategisi partaii yangi berkaitani dengani 

pemberdayaani perempuani dani perlindungani anak,i sertai masalahi kesetaraani 

genderi dalami berbagaii aspeki kehidupani (Pasali 18i ARTi PDIP).i  

Meskipuni PDIPi diketuaii olehi perempuani yaitui Megawatii Soekarnoputri,i 

namuni tidaki berartii partaii memilikii perspektifi gender.i Terbuktii darii pernyataani 

darii Megawatii yangi seringkalii menolaki sistemi kuotai karenai merasai hali tersebuti 

adalahi bentuki diskriminasi.i Departemeni pemberdayaani perempuani dani anaki 

PDIPi jugai tidaki mempunyaii programi yangi jelasi yangi berhubungani dengani 

prosesi rekrutmeni khususi untuki perempuan.i Programi departemeni inii antarai laini 

pendiriani lembagai pembiayaani ekonomi,i pendidikani dani pelatihani kaumi 

perempuani baiki formali dani noni formal. 
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Didukungi dengani penelitiani darii Majid & Fitriyah (2019),i programi yangi adai 

dii PDIPi dalami penelitiani menunjukkani bahwai programi yangi adai dii partaii tidaki 

cukupi spesifiki ataui terfokusi padai prosesi rekrutmeni dani pengembangani untuki 

perempuani dalami politik.i Masihi menuruti Majidi &i Fitriyah,i penelitiani yangi 

dilakukani dii DPDi PDIPi Jawai Tengahi memilikii polai rekrutmeni partaii bersifati 

terbukai namuni tidaki memilikii mekanismei yangi jelasi untuki mendukungi 

perempuani secarai khusus.i Prosesi dii partaii lebihi bersifati netrali yangi dimanai lakii 

–i lakii dani perempuani mendapatkani perlakuani yangi samai tanpai adanyai programi 

afirmatifi yangi bertujuani untuki meningkatkani jumlahi perempuani dalami posisii 

kepemimpinan.i Samai sepertii penelitiani sebelumnyai darii Swastiko,i meskipuni 

PDIPi mengakuii pentingnyai keterwakilani perempuani tetapii implementasii padai 

kebijakani masihi kurangi efektifi dalami memberikani dukungani yangi jelasi bagii 

perempuani untuki terlibati dii ranahi politiki secarai aktif.i  

Berdasarkani darii penelitiani yangi dilakukani olehi Haq (2024a)i dalami laporani 

yangi disampaikani olehi Ketuai Bidangi Badani Perempuani dani Ketahanani 

Keluargai (BPKK),i Kurniasihi Mufidayati,i datai mengatakani bahwai adanyai 

peningkatani jumlahi kaderi perempuani barui padai periodei 2021i –i 2023.i Programi 

BPKKi adalahi melaksanakani kampanyei edukasii yangi efektifi melaluii seminar,i 

workshop,i dani mediai sosiali untuki meningkatkani kesadarani merekai tentangi 

pentingnyai perani merekai dalami partisipasii politik.i BPKKi memanfaatkani 

salurani komunikasii tradisionali dani digitali sehinggai merekai berhasili 

mengjangkaui lebihi banyaki audiensi merekai khususnyai perempuani dani 

memberikani informasii merekai tentangi adanyai peluangi dani kesempatani merekai 

untuki berpartisipasii politik.i  
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Ketuai BPKKi PKSi jugai menyampaikani bahwai lebihi darii 10i ribui titiki Rumahi 

Keluargai Indonesiai (RKI)i telahi terbentuki dii seluruhi Indonesiai dengani lebihi darii 

2500i konsultani RKIi yangi aktifi dalami programi RKIi dengani rani pesertai dii lebihi 

darii 34i Provinsii dii Indonesia.i Inii menunjukkani bahwai programi inii telahi 

memilikii jangkauani yangi luasi dani berpotensii untuki meningkatkani partisipasii 

politiki perempuani dii berbagaii daerahi dii Indonesiai (Mufidayati, 2023).i Inii 

menunjukkani bahwai strategii komunikasii yangi digunakani olehi BPKKi berhasili 

untuki melakukani pendekatani kei masyarakat,i sehinggai munculi rasai percayai dii 

masyarakati terhadapi PKSi sebagaii partaii yangi mendukungi keterwakilani 

perempuani dii politik. 

Datai darii siarani persi yangi dilakukani Perludem (2024),i mengatakani bahwai 

hasili Pemilihani Umumi (Pemilu)i Dewani Perwakilani Rakyati (DPR)i tahuni 2024i 

menunjukkani keterewakilani perempuani meningkati menjadii 22,1%i ataui 128i 

kursii darii 580i kursii DPR,i dibandingkani dengani datai Pemilui padai tahuni 2019i 

dengani hanyai 20,5%i yaitui 118i kursii darii 575i kursii yangi tersedia.i Datai inii 

menunjukkani bahwai seluruhi partaii berhasili melakukani peningkatani khususnyai 

PKSi melaluii programi BPKKnya. 

Dalami bukui Membanguni Kesadarani dani Partisipasii Politiki Masyarakati karyai 

Suparto (2021),i Partipasii politiki adalahi keikutsertaani masyarakati dalami 

aktivitasi dani kegiatani politik,i sepertii pemilihani dani aktivitasi politiki lainnya.i 

Secarai khusus,i partipasii politiki masyarakati mencakupi prosesi perumusani 

kebijakani yangi signifikan.i Namun,i Supartoi mengatakani bahwai mayoritasii 

masyarakati masihi tidaki memahamii hali itu.i Biasanyai masyarakati hanyai tahui 

bahwai politiki sebatasi menentukani pilihani saja.i Masyarakati merasai politiki tidaki 

penting,i golputi ataupuni tidaki nasibnyai tidaki akani berubah.i Sedangkan,i konsepi 

berpartisipasii padai politiki mempunyaii implikasii mendalam.i  
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Menuruti Syahriali dalami bukui inii partisipasii politiki adalahi suatui tindakani yangi 

dilakukani olehi individui ataui kelompoki orangi yangi aktifi terlibati dalami aktivitasi 

politik,i sepertii memilihi presideni dani memengaruhii kebijakani pemerintah.i 

Menuruti Meriami Budiardjoi dalami bukui inii karenai partisipasii politiki umumnyai 

merupakani aktivitasi individui ataui kelompoki yangi aktifi terlibati dalami 

kehidupani politik,i sepertii memilihi presideni yangi memilikii pengaruhi langsungi 

ataui tidaki langsungi padai perumusani kebijakan.i Selaini itu,i partisipasii dapati 

dilakukani dengani mengikutii pemilihani umum,i menghadirii rapat,i menjalini 

hubungani dengani pejabati pemerintahani ataui anggotai Dewani Perwakilani 

Rakyat,i menjadii kaderi partaii ataui menjadii simpatisani partaii yangi aktifi dii setiapi 

kegiatani partai.i  

Dalami bukui inii menjelaskani bahwai tingkatani partipasii pollitiki menuruti Davidi 

F.i Rothi dani Franki I.i Wilsoni Darii palingi bawahi kei atas,i adai orangi yangi bekerjai 

sebagaii dokter,i pengamati (menghadirii rapati umum,i menjadii anggotai partaii ataui 

kelompoki kepentingan,i berusahai meyakinkani orang,i memberikani suarai dalami 

pemilu,i berbicarai tentangi masalahi politik,i memperhatikani perkembangani 

politik),i lalui naiki kei partisipani (petugasi kampanye,i anggotai aktifi partaii ataui 

kelompoki kepentingan,i berpartisipasii dalami proyeki sosial),i dani aktivisi (pejabati 

partaii aktivisi sepenuhi waktu,i pemimpini partaii ataui kelompoki kepentingan.. 

Sociali Behaviouri andi Changei Theoryi (SBCC)i adalahi sebuahi prosesi 

komunikasii secarai interaktifi denggani individu,i komunitas,i institusi,i ataupuni 

masyarakati sebagaii bagiani darii keseluruhani programi penyebarani informasi,i 

motivasi,i pemecahani masalahi dani jugai perencanaani (Goozee et al., 2022).i 

SBCCi merupakani strategii komunikasii yangi didasarkani padai ilmui perilakui 

untuki mempengaruhii pengetahuan,i sikapi dani normai sosial.i SBCCi 

menggunakani berbagaii salurani komunikasii untuki mendorongi dani 

mempertahankani perilakui positifi dii antarai individu,i komunitas,i dani 

Masyarakat.i  
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SBCCi menggunakani prosesi sistematisi yangi mencakupi penelitiani formatifi dani 

analisisi perilaku,i perencanaani komunikasi,i pelaksanaani dani pemantauan,i 

menciptakani lingkungani yangi mendukungi hasili yangi diinginkan,i dani evaluasi.i 

SBCCi memilikii 3i elemeni intii yaitui komunikasi,i perubahani perilaku,i dani 

perubahani sosial.i SBCCi menggunakani 3i strategii utamai yaitui Behaviouri Changei 

Communicationi (BCC)i adalahi strategii untuki mengubahi pengetahuan,i sikap,i 

keyakinan,i dani praktiki konsumeni (targeti audiens),i dani mengubahi normai sosial.i 

Sociali andi Communityi Mobilizationi adalahi strategii untuki mengubahi kebiasaani 

dani normai sosial,i dani menghasilkani partisipasii yangi lebihi luas,i pembangunani 

koalisi,i dani kepemilikani locali dii antarai kelompok,i asosiasi,i dani jaringani yangi 

berpengaruhi dii Masyarakat.i Advocacyi adalahi strategii untuki menghasilkani 

dukungani aktif,i sumberi daya,i dani komitmeni politiki –i sosiali yangi menciptakani 

lingkungani yangi memungkinkani untuki perubahani perilakui yangi diinginkani 

secarai berkelanjutan.i  

Usahai yangi dilakukani Partaii Keadilani Sejahterai (PKS)i bisai dilihati darii 

perspektifi Sociali Behaviouri andi Changei Theoryi (SBCC)i dimanai programi 

merekai yaitui Badani Perempuani dani Ketahanani Kelurgai (BPKK)i sangati 

berkaitani erati dengani SBCCi yaitui bagaimanai programi darii BPKKi bisai 

mengubahi persepektifi perempuani dii ranahi politiki sehinggai berpatisipasii dalami 

politik,i memobilisasii komunitasi dani sosial,i bahkani sampaii dii prosesi advokasi.i  

Darii penjelasani diatasi penelitii ingini melihati lebihi dalami bagaimanai strategii 

komunikasii yangi digunakani olehi PKSi melalui BPKKi sehinggai bisai 

meningkatkani partisipasii politiki perempuani dii PKS. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkani darii permasalahani tersebuti makai penelitii akani mencobai untuki 

menjawabi pertanyaani penelitiani ini adalah “Bagaimanai strategi komunikasi 

BPKK PKS dalam peningkatan partisipasi politik perempuan di PKS?” 

1.4  Tujuan Penelitian  
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Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii bagaimanai strategii komunikasii 

BPKK dalamii meningkatkani keterwakilani perempuani dii masyarakat dan PKS.i 

Selaini itu,i penelitiani inii bertujuani untuki mengidentifikasii hambatani yangi adai dii 

BPKK dalami meningkatkani keterwakilani perempuan dalami programi 

komunikasi. 

1.5  Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Akademis 

Penelitiani inii diharapkani dapati membantui dalami mengetahuii 

strategii komunikasii yangi meningkatkani keterwakilani perempuani 

melaluii programi komunikasii partai.i Makai darii itu,i pentingi untuki 

mengevaluasii terhadapi strategii komunikasii partaii dalami peningkatani 

keterwakilani perempuani baiki dii kepengurusani partaii maupuni 

parlemeni dii Indonesia. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Penelitiani inii diharapkani jugai memberikani manfaati secarai praktisi 

bagaimanai strategii komunikasii yangi efektifi dani efesieni dalami 

meningkatkani keterwakilani perempuani melaluii programi komunikasii 

yangi dilakukani olehi partai. 

1.5.3 Kegunaan Sosial 

Penelitiani inii diharapkani menghadirkani manfaati untuki masyarakati 

luasi untuki sadari bahwai pentingnyai strategii komunikasii yangi efektifi 

untuki meningkatkani keterwakilani perempuani dii partaii maupuni 

masyarakat.i Penelitiani inii jugai diharapkani menghadirkani manfaati 

kesadarani dii masyarakati tentangi bagaimanai pentingnyai strategii 

komunikasii yangi tepati untuki mencapaii kesuksesan. 

1.5.4 Keterbatasan Penelitian 

Penelitiani inii memilikii keterbatasani karenai penelitiani inii hanyai 

berfokusi padai satui partaii yaitui PKS,i sehinggai tidaki 

mempertimbangkani perbandingani dengani partaii politiki laini yangi 
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mungkini memilikii programi lebihi jelasi dani efektifi dalami mendukungi 

keterwakilani perempuan.i Metadologii kualitatifi jugai memilikii 

keterbatasani yaitui tidaki mencakupi semuai dimensii darii permasalahani 

yangi ada. 

 

 

 

  


